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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Pengangguran menjadi sebuah masalah yang belum sepenuhnya dapat diatasi 

oleh pemerintah Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

dipublikasikan pada tahun 2020, tingkat pengangguran terbuka (TPT) Agustus 2020 

sebesar 7.07%. Angka yang masih terbilang cukup besar untuk salah satu indeks yang 

menjadi tolak ukur sebuah negara yang telah berada dalam kesejahteraan atau justru 

masih tergolong dalam kategori kemiskinan. Berdasarkan data dari BPS juga 

ditampilkan bahwa pada Agustus 2020 terdapat peningkatan angka penggangguran, 

yaitu meningkat sebanyak 1,84 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2019. 

Dalam situasi dan kondisi seperti ini, kebijakan pemerintah sangat dianggap 

penting. Karena dari kebijakan yang dikeluarkan pemerintah tersebut yang akan 

menentukan nasib rakyat Indonesia di masa depan. Untuk mengurangi persentase angka 

pengangguran, Presiden Jokowi saat Kontestasi Pemilu tahun 2019, menawarkan 

sebuah kebijakan yang bernama Kebijakan Kartu Prakerja. Program Kartu Prakerja 

menjadi program yang diyakini dapat membantu pengangguran maupun masyarakat 

yang sedang aktif mencari pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan hidup dan 

mempertahankan kesejahteraan pangan dalam kurun waktu tertentu. 

Kebijakan program kartu prakerja diwujudkan dengan dikeluarkannya 

Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2020 tentang Pengembangan Kompetensi Kerja 

melalui Program Kartu Prakerja dan peraturan teknisnya yakni Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) Nomor 25/PMK.O5/2020 tentang Tata Cara Pengalokasian, 

Penganggaran, Pencairan, dan Pertanggungjawaban Dana Kartu Prakerja. Melalui 

program kartu prakerja, diharapkan bantuan biaya atau insentif yang diberikan 

pemerintah ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengembangkan 

kompetensi. Selain itu, program kartu prakerja tersebut dapat memberikan kesempatan 

bagi para pencari kerja untuk mencari pekerjaan sesuai dengan bakat dan minat mereka 

masing-masing, pekerja/buruh yang terkena dampak dari Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK), dan/atau pekerja/buruh yang sedang membutuhkan dukungan finansial melalui 

pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga pelatihan. 
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Pada tahun ini, terdapat lebih dari 6.900 pelatihan yang diselenggarakan oleh 

398 lembaga pelatihan yang bekerja sama dengan platform digital resmi. Salah satunya 

adalah PT Cerdas Digital Nusantara atau dikenal sebagai Cakap. Cakap adalah startup 

pengembang aplikasi edukasi teknologi asal Indonesia yang berfokus pada pendidikan 

dua arah secara daring. Cakap menyediakan kelas kemampuan vokasi melalui program 

Cakap Upskill, sebuah platform live tutoring yang menghubungkan pelajar dengan 

praktisi terbaik di bidangnya, sehingga mereka dapat meningkatkan keterampilan 

secara efektif. Pada program Cakap Upskill, pengguna Cakap dapat memilih beberapa 

program pelatihan yang mereka butuhkan sesuai minat mereka masing-masing, salah 

satunya adalah program pelatihan prakerja melalui Cakap Upskill Prakerja. 

Untuk mendukung perkembangan aktivitas program Cakap Upskill Prakerja, 

Cakap memerlukan kerja sama dengan mitra pengajar untuk berkolaborasi dalam 

mengembangkan pelatihan eksklusif bagi penerima Kartu Prakerja. Agarmendapatkan 

kemitraan dengan pengajar yang telah ditargetkan, Cakap berusaha melakukan 

penelitian, analisa, dan membangun hubungan baik dengan pengajar baik yang sudah 

ada maupun yang akan diajak untuk bekerja sama. Tugas tersebut merupakan tanggung 

jawab divisi Partnership Associate. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas dan 

mengetahui lebih lanjut mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan oleh divisi 

Partnership Associate dalam proses perwujudan kerja sama atau kemitraan dengan 

pengajar dalam program Cakap Upskill Prakerja dalam tugas akhir yang berjudul 

“Prosedur Kemitraan dalam Pelaksanaan Program Cakap Upskill Prakerja pada 

Partnership Associate PT Cerdas Digital Nusantara”. 

 
1.2 Ruang Lingkup 

 

Berdasarkan penjelasan dan uraian dari latar belakang tersebut, penulis 

menetapkan ruang lingkup sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan program kartu prakerja. 

b. Prosedur untuk membangun kemitraan program cakap upskill prakerja pada 

divisi partnership associate di PT Cerdas Digital Nusantara. 

c. Kendala dan solusi dalam membangun kemitraan program cakap upskill prakerja 

pada divisi partnership associate di PT Cerdas Digital Nusantara. 
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1.3 Tujuan Penulisan 

 

Setelah ruang lingkup ditetapkan, maka tujuan penulis adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan pelaksanaan program kartu prakerja. 

b. Menjelaskan prosedur untuk membangun kemitraan program cakap upskill 

prakerja pada divisi partnership associate di PT Cerdas Digital Nusantara. 

c. Menjelaskan kendala dan solusi dalam membangun kemitraan program cakap 

upskill prakerja pada divisi partnership associate di PT Cerdas Digital Nusantara. 

 
1.4 Manfaat Penulisan 

 

Berdasarkan tujuan penulisan yang akan dicapai, tentunya terdapat manfaat 

untuk pendidikan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Bagi penulis, 

penulisan laporan tugas akhir ini dapat dijadikan pengetahuan agar dapat memahami 

tentang kiat-kiat efektif membangun kemitraan dengan mitra potensial, menganalisa 

sistematika kerja perusahaan, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan suatu masalah dan mampu mencari solusi atas kendala yang dihadapi di 

bidang partnership, serta menjadi bekal yang baik ketika penulis akan terjun di dunia 

kerja. 

Bagi perusahaan, penulisan laporan tugas akhir ini dapat menjadi saran dan 

masukan yang baik untuk dijadikan bahan evaluasi agar dapat memperbaiki kinerja 

perusahaan dan dapat mengatasi sejumlah permasalahan yang belum diketahui selama 

ini agar dapat teratasi dan tidak terulang kembali di masa yang akan mendatang. Bagi 

dunia ilmu pengetahuan, penulisan tugas akhir ini dapat menjadi sumber informasi bagi 

para pembaca yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai ilmu tentang partnership 

terutama untuk mahasiswa jurusan administrasi niaga yang juga dapat dijadikan 

referensi tugas akhir. 

 
1.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam pelaksanaan tugas akhir ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan penulis adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk 

dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu permasalahan yang 
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sedang diteliti. Menurut Sugiyono (2019:231), wawancara dapat didefinisikan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang wajib diteliti, tetapi juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Penulis melakukan sesi wawancara secara langsung kepada Kepala Divisi 

Partnership Associate PT Cerdas Digital Nusantara mengenai prosedur kemitraan 

dalam pelaksanaan program cakap upskill prakerja yang di mana penulis 

sebelumnya juga mempersiapkan serta membuat pedoman instrumen wawancara 

agar dapat memperoleh informasi dan penjelasan secara komprehensif sesuai 

kebutuhan pada penulisan laporan tugas akhir ini. 

 
b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu kegiatan atau proses dalam menyediakan berbagai 

dokumen dengan memanfaatkan bukti yang kredibel berdasarkan pencatatan dari 

berbagai sumber. Menurut Mardawani (2020:52), dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data dengan cara mencermati dan menganalisis dokumen 

yang dibuat oleh subyek sendiri atau orang lain untuk penelitian. Penulis 

mengumpulkan dokumen-dokumen pendukung akurat yang berkaitan dengan 

prosedur membangun kemitraan dalam pelaksanaan program cakap upskill 

prakerja pada divisi partnership associate PT Cerdas Digital Nusantara serta 

beberapa hasil proyek live class yang telah ditayangkan melalui platform digital 

yang secara resmi telah bekerja sama dengan pemerintah dalam program kartu 

prakerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan atas pengamatan yang telah dilakukan penulis, maka 

penulis menyimpulkan bahwa: 

a. Program kartu prakerja merupakan program inisiatif pemerintah yang bertujuan 

untuk mengembangkan kompetensi kerja masyarakat Indonesia, di mana 

masyarakat yang terlibat di dalam program tersebut akan mendapatkan bantuan 

berupa pelatihan dan insentif. Pada tahun ini, bantuan biaya yang diberikan 

sejumlah Rp 4,2 juta per orang, dan untuk dapat memenuhi persyaratan sebagai 

peserta pelatihan program kartu prakerja, peserta wajib untuk memenuhi kriteria 

yang ditetapkan oleh Manajemen Pelaksana Program Kartu Prakerja. Dalam 

implementasi pelaksanan program kartu prakerja, PT Cerdas Digital Nusantara 

sudah melakukan strategi pelaksanaan program pelatihan dengan baik kepada 

peserta pelatihan. 

b. Prosedur untuk membangun kemitraan program cakap upskill prakerja pada 

divisi partnership associate di PT Cerdas Digital Nusantara terdiri dari 2 tahapan. 

Tahapan pertama adalah menemukan mitra potensial untuk membangun 

kemitraan dengan melakukan pencarian sebanyak-banyaknya mitra yang akan 

diajukan untuk berkolaborasi dengan Cakap. Tahapan tersebut terdiri dari 

identifikasi prospek, membuat daftar target mitra, pendekatan kepada mitra, 

pitching deck kepada mitra, tahap review oleh mitra, tahap negosiasi, 

pengumpulan persyaratan administratif mitra hingga kesepakatan selesai. Setelah 

kedua belah pihak sudah mencapai kesepakatan tersebut, terdapat tahapan kedua 

yaitu divisi partnership associate harus mengeksekusi proyek kerja sama lebih 

lanjut hingga sesi live class dapat berlangsung. Tahapan tersebut terdiri dari 

penyusunan form Profil Tenaga Pelatih (PTP) dan form Fasilitas dan Sarana 

Pelatihan (FSP), submission ke platform digital, peninjauan oleh platform digital, 

pembuatan grup koordinasi, demo teaching, onboarding hingga live class. 

c. Kendala yang dihadapi dalam membangun kemitraan program cakap upskill 

prakerja pada divisi partnership associate di PT Cerdas Digital Nusantara yaitu 
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respon yang cukup lambat dari mitra, terdapat beberapa kontak yang tidak aktif, 

kurangnya pemahaman mitra mengenai program kartu prakerja, dan 

ketidaksesuaian preferensi yang diajukan oleh mitra saat bernegosiasi dengan tim 

Cakap. Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi tersebut adalah dengan 

melakukan follow up kembali secara berkala kepada mitra mengenai penawaran 

kerja sama yang telah diajukan sebelumnya, melakukan pengecekan kembali 

terkait dengan kontak mitra yang dapat dihubungi, dan memberikan pemahaman 

kepada mitra tentang esensi dari program kartu prakerja secara komprehensif, dan 

mengkomunikasikan lebih lanjut terlebih dahulu kepada manajemen Cakap 

mengenai preferensi dari mitra, apabila manajemen Cakap tidak dapat menyetujui 

dan menyesuaikan preferensi tersebut, maka dari divisi partnership associate 

wajib menyampaikan penolakan yang baik kepada mitra. Solusi yang diterapkan 

tersebut sudah sangat baik dalam mengatasi kendala yang ada. 

 
5.2 Saran 

 

Berdasarkan hambatan yang dihadapi dalam prosedur kemitraan program cakap 

upskill prakerja pada divisi partnership associate di PT Cerdas Digital Nusantara, 

penulis mencoba memberikan saran sebagai bahan pertimbangan agar proses kemitraan 

dapat berjalan lebih baik, antara lain sebagai berikut: 

a. Apabila mitra masih memberikan respon yang cukup lambat dalam memberikan 

keputusan kelanjutan skema kerja sama yang telah ditawarkan, alangkah baiknya 

sembari melakukan follow up secara berkala, Cakap dapat membuat backup plan 

untuk mencari mitra lain sesuai dengan okupasi pelatihan yang dibutuhkan. Hal 

ini bertujuan untuk mengantisipasi apabila mitra yang sebelumnya ditawarkan 

untuk bekerja sama tersebut tidak tertarik untuk bergabung menjadi pengajar di 

dalam program pelatihan prakerja Cakap dan dari Cakap sudah menemukan 

pengganti dari mitra tersebut sehingga penyelenggaraan pelatihan prakerja dapat 

terlaksana sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

b. Pada saat Cakap tidak dapat memenuhi dan menyesuaikan ekspektasi dan 

preferensi yang diajukan oleh mitra sebagai syarat yang ditetapkan oleh mitra 

untuk mitra tersebut berkenan menyetujui skema kerja sama, alangkah baiknya 

Cakap tidak langsung memberikan penolakan, tetapi Cakap dapat memberikan 

alternatif lain kepada mitra tersebut untuk bergabung di dalam program lainnya 
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yang diselenggarakan oleh Cakap yang mungkin menurut sudut pandang mitra 

dapat memberikan benefit yang lebih menguntungkan selain dari program 

pelatihan prakerja. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Bagaimana tahapan dalam membangun kemitraan dari awal hingga sesi live class 

berlangsung? 

2. Apa saja persyaratan administratif yang harus dipenuhi oleh mitra dalam proses 

kerja sama ini? 

3. Apa saja yang menjadi kriteria penilaian terhadap mitra agar live class 

dapat terselenggara? 

4. Siapa saja target pasar dari program kerja sama ini? 

5. Berapa batas rentang waktu yang ditetapkan untuk mitra melakukan review 

atasskema kerja sama yang telah diajukan? 

6. Form apa saja yang harus disubmit ke platform digital? 

7. Hal-hal apa saja yang menyebabkan perlunya dilakukan revisi saat sudah 

melakukan 

submission melalui platform digital? 

8. Siapa saja partisipan yang dilibatkan ke dalam grup koordinasi? 

9. Mengapa perlu diadakannya sesi demo teaching dan onboarding? 

10. Apa saja kendala dan solusi dalam membangun kemitraan? 
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Lampiran 2 Contoh Penulisan Daftar Target Mitra 
 
 

 

Sumber: PT Cerdas Digital Nusantara, 2023 
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Lampiran 3 Dokumentasi Sesi Pitching 
 

Sumber: PT Cerdas Digital Nusantara, 2023 
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Lampiran 4 Proyek Live Class yang sudah Ditayangkan 

 
Sumber: PT Cerdas Digital Nusantara, 2023


